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1 1Latar Belakang

Bahasa Aab adalah bahasa irnternasional dan sudah dgunakan deh banyak orang Bahasa
Arab nenmpunyai banyak penutur dan kekayaan literat ur dalamberbagai bi dang keil nuan. Bahasa
Arab nerupakan bahasa asing dan pengajarannya juga berbeda dengan ilmu lain karena dalam
pe mbel gjarannya d butunkan beberapa kategori kermahiran dantaranya yaituy nendengarkan
(Isti n’), nenulis (Ktabah), nenbaca (Q@ro’ah), dan berbicara ( Mihadatsah). Berbicara tentu
sagja nerupakan bentuk komuni kasi yang paling efisien Tentunya semua pembel g ar bahasa Aab
berkeinginan untuk nenjadi penutwr bahasa Aab yang mahir jika hal in di hubungkan dengan
bahasa tersebut. Mngucapkan bunyi aau frasa dengan benar urtuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan bahkan nenanyakan pertanyaan kepada lawan hicara dkenal sebagai ke manpuan
ber bicara

Selain Bahasa Indonesia yang dgunakan secara nasional untuk berkomunikasi dan
me npersatukan nasyarakat Indonesia anggota berbagai nasyarakat daerah juga nenggunakan
rat usan bahasa daerah lainnya untuk tyuan tertentu, sehingga nenjad kan masyarakat 1ndonesia
multi bahasa. Indonesiat merupakan bangsa yang kaya akan bahasa daerah Terlihat, terdapat 652
bahasa daerah yang digunakan d Indonesia yang tersebar d seluruh wlayahnya. Dengan
demkian multilingualisme dapat d katakan merasuki nasyarakat Indonesia (N dia 2017). Qang-
orang dalamkonunitas multi bahasa dan sangat interaktif biasanya nenggunakan dua bahasa atau
lebih bergantung pada situasinya. Mncapai tyuan komunikasi akan dbantu dengan berbicara

dalamdua bahasa Mskipun denikian tidak dapat disangkal bahwa sebagian besar nasyarakat



Indonesia masih nenguasai satu bahasa. Nisal nya, nasyarakat yangtinggal d pedesaan dan tidak
tersentuh deh pengaruh budaya luar. Seseorang yang hilingual adalah seseorang yang fasih
berbicara dua bahasa; seseorang yang berbicara hanya satu bahasa adalah seseorang yang
monolingual (Chaer, 2012).

Pencanpuran kode nerupakan hal yang lunrahterjad pada nasyarakat bilingual. Aih kode
nanpaknya nerupakan ciri budaya seseorang yang nahir nenggunakan bahasa sebagai ala
komuni kasi. Apabila dua bahasa atau lebih digunakan secara bersanaan naka terjad canpur
kode yangterjad secaratidak sengaja dantanpatujuantertentu Canpur kode adal ah penggunaan
unsur-unsur bahasa dari suatu bahasa nelalu yaran khusus ke dalambahasalain (A Igbal dkk
2011). Ketika seseorang ne npelgjari dua bahasa atau lebih sekaligus, terjadilah canpur kode.
Keti ka seseorang berbicara dalamsuat u bahasa kemudian nenyisi pkan aspek bahasa lain hal in
disebut dengan canpur kode. Uhsur-unsur bahasa dapat dsisipkan baik secara irternal, seperti
pada bahasa daerah seperti bahasa Indonesia naupun secara eksternal, seperti pada unsur bahasa
asing Yyang disebut dengan canpur kode eksternal. Pada kenyataannya, penutur sering kali
menyadari atau bahkan tidak nenyadari bahwa canpur kode sedang dgunakan Ganpur kode
dapat dsebabkan deh beberapa hal, seperti latar bel akang pendi di kan, nemper hati kan khal ayak,
topiktuturan tyuan dan ragampenyanpaian serta waktu dantenpat tuuran

Aih kode nerupakan hal yang luntrah dalam budaya umum karena bahasa dapat saling
melengkapi satu sama lain Nisalnya, seseorang mungkin nenggunakan bahasa tertentu (BL)
sebagai bahasa pertananya dan ke nmudian nenggabungkannya dengan aspek bahasalain(B2) aau
bahasa asing (B3), atau sebaliknya. Hil in dsebabkan karena canpur kode lehih sering terjadi
ketika seseorang multibahasa. Selain ity kebiasaan penutur dalam ne nanfaat kan suatu bahasa

me npunyai danpak terhadap penggunaan bahasa Ganmpur kode hiasanya digunakan dalam



konteks infor nal atau santai. Narun hal in tidak nmenanpik anggapan bahwa canpur kode
seringkali terjad dalam suasana fornal. Hil in disebabkan kurangnya padanan istilah dalam
bahasa lain

Me njaga konmuni kasi tetap sopan nenjadi salah satu fakt or penyebab kasus bilingualis ne ini.
Dalam masyarakat Jawa msalnya, canmpur kode tak terhindarkan dtandai dengan istilah
panj enengan keti ka seorang pe el gj ar sedang berbi cara dengan seorang pengaj ar atautokoh lain
yang sejenis. Pola kebahasaan tertentu seperti istilah “sanpean” dan “panjenengan”, di gunakan
dalam bahasa Jawa untuk nenunjukkan rasa hormat terhadap orang yang lebih senior dari dri
sendiri. Uhtuk nenjaga kesopanan, muncullah canpur kode yang dlamnbangkan dengan kata
panjenengan sebagai tanda penghor matan terhadap lawan hicara seorang santri tidak dapat
nme manggil gurunya dengan nengucapkan kata “kowe”. Kesantunan berbahasa nengacu pada
ke ma mpuan penut ur dalam bertuur dengan lancar dan penggunaan bahasa yang nudah di paha m
ol eh pendengar agar tidak terjadi miskonunikasi antara penutur dengan lawan hicaranya ( Ast uti
& Tri, 2017). Selainity suatutuuran dapat d katakan santun hbila penuturnya ne perti mbangkan
beberapa fakt or, seperti pilihan kata (dksi), struktur kali mat atau yaran jangkauan bahasa yang
di gunakan, konteks komunikasi, serta penggunaan contoh dan ilustrasi yang sesuai dengan
kont ek- konteks peristiva tuturan (Nor Nsai &Febrianto 2017).

Penggunaan Bahasa Indonesia Bahasa Inggris, dan Bahasa Aab, telah nenjadi kan santri d
Pondok Pesantren An- Nur Tangkit nenjad hilingualis, yang berarti nereka menguasai atau dapat
berbicara nenggunakan dua bahasa atau lebih Hil in nenyebabkan banyak kali nat yang
dituurkan nenjad tidak stabil. kerap kali terdengar deh pendengar bahwa penutur
nencanpurkan bahasa Arab dengan bahasa lain. Sebagai contoh “Ba’din sa azhabu ila masjid

awwal an lah anta satazhab aydon awla bro?”. Hal in tentusgatidak benar dan d khawatirkan



dapat nenjadikan in sebagai suatu ingatan yang nembekas sehingga akan dituu deh para
pendengar nya.

O harapkan setelah adanya penelitianin, fenonena canpur kode in dapat berkurang hingga
menjadi tidak ada sana sekali. Tentu hal in tidak hanya harus dilakukan deh sartri , tenaga
pengajar serta tenaga admnistrasi Pondok Pesarntren An- Nur Tangkit tentu juga perlu
berkontribusi agar hal ini dapat dtanggulangi. Tidak hanya d An- Nur Tangkit, tetapi juga

disel uruh Pondok Pesarntren yang nasih dapat dtemukan fenomena canpur kode ini.

1L 2Runmusan Msal ah

Adapun runusan nasal ah sebagai batasan dalampenelitianin yaity
1 Mengapa fenomena canpur kode dalampercakapan santri An- Nur Tangkit dapat terjadi ?

2 Bagai nana fenonena campur kode dal am percakapan santri Ar- Nur Tangkit?

3. Bagai nana upaya nengatasi canpur kode dalampercakapan santri Ar- Nur Tangkit?

1 3Tujuan Penelitian

Beri kut adalahty uan dari penelitianini,
1 Mengetahui fenonena campur kode dal ampercakapan santri An- Nur Tangkit dapat terjadi,
2 Mengetahui fenonmena campur kode dalampercakapan santri An- Nur Tangkit, dan

3. Mengetahui upaya nengatasi canpur kode dalampercakapan sartri An- Nur Tangkit.

1 4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tyuan penelitian peneliti berharap bahwa penelitian in akan e nmberikan
manfaat secara langsung naupun tidak langsung bagi peneliti, penbaca, dan Pondok Pesantren

An- Nur Tangkit. Adapun nanfaat dari penelitianini yaity



Manfaat Teoretis:
1 Penelitianin dharapkan dapat nenjel askan pe mahanman nengenai canpur kode dengan bai k
2 Penelitian in dharapkan dapat nenbuat peneliti, penbaca, dan santri An- Nur Tangkit

menghi ndari fenonena canpur kode.

Manfaat Praktis:
1 Dapat nenberikan penmahanan nengenai canpur kode kepada penbaca dan santri An- Nur
Tangkit.

2 Dapat nenbantu nengurang fenonena canpur kode d Pondok Pesantren An- Nur Tangkit.



